
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep peran 

1. Pengertian peran 

Suejono Seukonto dalam bukunya “Sosiologi seatu 

pengantar” (2010: 212), menjelaskan bahwa peran menurut 

kamus umus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pemain. Peran adalah orang yang menjadi atau yang 

melakukan yang khas atau “perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyarakat”. Jika ditujukan kepada hal yang bersifat 

kolektif di dalam masyarakat seperti himpunan gerombolan 

atau organinasi maka peran berarti perangkat tingkah yang 

di harapkan dimiliki organisasi yang berkedudukan didalam 

sebuah masyarakat. 

Peran menurut Suekanto adalah proses dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang menjalankan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukan dan peranan adalah 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan, keduanya tidak dapat 

dipisahkan karena yang satu tergantung yang lain dan 

sebaliknya. (Nuryantika, dkk, 2020: 24). 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 



 

 

Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang 

peran yang telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai 

peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam 

hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas 

perhubungan dalam penegakan hukum mempunyai arti 

penegakan hukum secara secara total enforcement, yaitu 

penegakan hukum secara penuh. Peran meliputi norma-

norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 

Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 

dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat 

sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 

perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat. (Putri Diana, dkk, 2017: 88). 

Menurut Kevin Lano (2017: 43), pengertian peran 

secara umum adalah aspek dinamis dari kedudukan atau 

status. peran adalah seperangkat tingkah laku yang 

diharapkan orang lain terhadap seseorang sesuai 

kedudukannya. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik 

dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran 

adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan seseorang dari 

situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang 

siapa kita. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan 



 

 

orang lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah 

kombinasi posisi dan pengaruh seseorang dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban. 

Peran merupakan perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 

peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 

Sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 

kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang 

melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi. 

Hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi 

bagaimana peran itu harus dijalankan atau diperankan 

pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawahannya 

mempunyai peranan yang sama. Peran merupakan tindakan 

atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 

menempati suatu posisi didalam status sosial.  

Dari berbagai pengertian peran diatas dapat 

disimpulkan bahwa peran adalah seseorang yang 

mempunyai perilaku dan status tertentu yang dimana dia 

mempunyai kewajiban atas wewenangnya di dalam suatu 



 

 

kelompok atau jabatan yang dimilikinya. Adapun Teori 

peran menurut para ahli : 

a. Peran menurut Marton  

Marton mengatakan bahwa peranan didefinisikan 

sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat 

dari orang yang menduduki status tertentu sejumlah 

peran disebut sebagai perangkat peran adalah 

kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran 

yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status 

sosial khusus 

b. Peran menurut Abu Ahmadi 

Peran adalah suatu komplek pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat 

dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 

sosial 

c. Peran menurut Dougherty  

Teori peran ini memberikan suatu kerangka 

konseptual dalam studi prilaku didalam organisasi. 

Mereka meyatakan bahwa peranan itu melibatkan pola 

penciptaan produk sebagai lawan dari prilaku atau 

tindakan. (Hamdana, 2022: 50-51). 

2. Syarat-Syarat Peran  

Menurut Yuli Dini Sari (2023: 15), peran mencakup 

tiga hal penting yaitu dapat diuraikan sebagai berikut:  



 

 

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok 

yang bersifat pasif, dimana anggota kelompok yang 

menahan dari agar memberikan kesempatan kepada 

fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan 

dengan baik. (Haeruddin Syarifuddin, 2021: 113). 

b. Peran Komunikasi  

    Menurut Eti Nur Inah merupakan proses 

penyampaian pesan atau interaksi dari pengirim kepada 

penerima. Oleh karena itu, Komunikasi harus ada timbal 

balik (feed back) antara komunikator dengan komunikan. 

Begitu juga dengan pendidikan membutuhkan 

komunikasi yang baik, sehingga apa yang disampaikan, 

dalam hal ini materi pelajaran, oleh komunikator (guru) 

kepada komunikan (siswa) bisa dicerna dengan optimal, 

sehingga tujuan pendidikan dapat terlaksana sesuai 

dengan harapan. (Inah Ety Nur, 2015: 150). 

c. Peran Budaya 

Menurut Erna Labudasari peran Budaya sekolah 

dapat menguatkan pendidikan karakter terhadap peserta 

didik. Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya 

sekolah berfokus pada pembiasaan dan pembentukan 

budaya yang mempresentasikan nilai-nilai utama 

karakter yang menjadi prioritas satuan pendidikan. 

Pembiasaan ini diintegrasikan dalam keseluruhan 

kegiatan di sekolah yang tercermin dari suasana dan 



 

 

lingkungan sekolah yang kondusif. (Seminar Nasional 

and others, 2021: 99). 

d. Peran komunikasi organisasi  

Menurut Evi Zahara peran komunikasi Organisasi 

adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan 

dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung 

sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti 

atau yang selalu berubah-ubah. Komunikasi organisasi 

dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran 

pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan 

bagian dari suatu organisasi tertentu. Komunikasi 

organisasi adalah proses penciptaan makna atas interaksi 

yang menciptakan, memelihara, dan mengubah 

organisasi. Struktur organisasi cenderung mempengaruhi 

komunikasi, dengan demikian komunikasi dari bawahan 

kepada pimpinan sangat berbeda dengan komunikasi 

antar sesamanya 

e. Peran fungsional 

Menurut Wijaya Fungsi terdiri dari fungsi Guna 

dan fungsi Citra. Fungsi guna atau fungsi menunjukan 

pada keuntungan, pemanfaat-an (use, dalam bahasa 

Ingris) yang diperoleh. Pelayanan yang kita dapat 

darinya. Fungsi dapat diartikan juga sebagai sesuatu 

yang dapat berguna dalam sebuah pekerjaan atau suatu 

benda. Selain itu fungsi juga disebut sebagai seseorang 



 

 

yang berpengaruh atau manusia yang berfungsi dalam 

suatu lingkungan. (Joko Priyono Santoso, 2014: 146). 

Berdasarkan macam-macam peran diatas peran yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini “Peran Guru Dalam 

Praktek Kegiatan Keagamaan Terhadap Perkembangan 

Moral Anak Di TK IT Al-Anwar Kota Bengkulu.” Yaitu 

peran fungsional. Hal ini dikarenakan peran fungsional 

dapat berkaitan dengan peran guru dalam menjalankan 

fungsinya sebagai guru Anak Usia Dini (PAUD) di TK IT 

AL-Anwar Kota Benglulu. 

B. Konsep Peran Guru 

1. Pengertian peran guru 

Peran guru ialah sebagai seorang pengajar, berarti 

melanjutkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang tersedia. Guru merupakan cerminan sebagai 

contoh perilaku untuk anak didiknya selain dari kedua 

orang tuanya, karena anak tinggal di dua lingkungan yakni, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Tugas guru 

sebenarnya tidak lain sama dengan tugas orang tua, tetapi 

gurulah banyak memegang peranan penting untuk 

menumbuhkan karakter dan sifat anak didiknya. Guru 

merupakan orang tertua yang berada di sekolah untuk anak 

didik yaitu guru yang mengayomi setiap anak didiknya jika 

bertengkar dilerai, ketika tidak masuk ditanyakan karena 

sejatinya guru bukan hanya mendidik tetapi juga untuk 



 

 

menumbuhkan sebuah karakter pada anak didiknya diluar 

lingkungan rumah. Guru selalu berupaya memberikan 

pengamalan dengan memakai keempat dimensi yang 

berhubungan dengan jiwa nilai moral yakni antara lain ialah 

nilai sopan, nilai religi, nilai jujur dan nilai disiplin. Walau 

kesulitan dapat memberikan rintangan untuk guru, akan 

tetapi guru sering memberikan jiwa nilai moral tersebut 

secara maksimal. Walau masih rendahnya guru dalam 

mengaplikasikan nilai penting moral yang sinkron dengan 

jiwa nilai moral. (Ratih Pratiwi and Anita Trisiana, 2021: 

168). 

Peran guru adalah sebagai tenaga pendidik yang 

berperan penting dalam pendidikan karakter dan moral anak 

karena guru merupakan sosok yang dapat memberikan 

contoh bagi semua siswa. Peran guru yang cocok untuk 

pendidikan karakter ini adalah guru sebagai teladan, guru 

menunjukkan teladan yang baik bagi siswadengan cara rajin 

beribadah membantu sesame yang sedang dalam 

kesulitandan selalu menjalankan tanggung jawab mereka 

dalam membina dan menasehati siswa yang sedang 

bermasalah atau melanggar aturan, selain itu guru juga 

wajib menunjukkan sikap yang disiplin agar dapat ditiru 

oleh siswa. (Yohana Aflani Ludo Buan,  2020: 3). Guru 

merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam 



 

 

usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial di 

bidang pembangunan. Guru adalah semua orang yang 

mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung jawab 

untuk membimbing serta membina murid. 

Profesi guru adalah pekerjaan yang sangat mulia, 

karena memiliki peran yang krusial dalam mendidik dan 

mengajar peserta didik. Meskipun keduanya sering 

dianggap sebagai hal yang serupa, mendidik dan mengajar 

sebenarnya memiliki makna yang berbeda. Mendidik 

adalah suatu proses yang lebih luas, yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter dan moral kepada anak 

didik, serta membentuk kepribadian mereka agar menjadi 

individu yang baik dan bertanggung jawab. Di sisi lain, 

mengajar lebih berfokus pada kegiatan pembelajaran, di 

mana guru menyampaikan materi pelajaran secara 

sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Kedua peran ini saling melengkapi, dengan 

mendidik membangun dasar karakter anak, dan mengajar 

memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk 

perkembangan akademik mereka.gas guru sebenarnya tidak 

lain sama dengan tugas orang tua, tetapi gurulah banyak 

memegang peranan penting untuk menumbuhkan karakter 

dan sifat anak didiknya. Guru selalu berupaya memberikan 

pengamalan dengan memakai keempat dimensi yang 

berhubungan dengan jiwa nilai moral yakni antara lain ialah 



 

 

nilai sopan, nilai religi, nilai jujur dan nilai disiplin. Walau 

kesulitan dapat memberikan rintangan untuk guru, akan 

tetapi guru sering memberikan jiwa nilai moral tersebut 

secara maksimal. Walau masih rendahnya guru dalam 

mengaplikasikan nilai penting moral yang sinkron dengan 

jiwa nilai moral. (Mutiaranses, Neviyarni, Irda Murni. 

2021:44) 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan, 

meskipun pada kenyataannya guru sering kali diabaikan 

dalam mewujudkan potensi penuh mereka sebagai insan 

pendidikan. Secara jujur, baik diakui maupun tidak, saat ini 

guru lebih sering dihadapkan pada tuntutan untuk mencapai 

kinerja yang ideal, sementara hak-hak yang seharusnya 

diterima oleh guru belum sepenuhnya terwujud. Kinerja 

guru sangat dipengaruhi oleh pandangan masyarakat, yang 

sampai saat ini belum sepenuhnya dirasakan oleh para guru. 

Meskipun demikian, yang menggembirakan adalah bahwa 

posisi guru selalu dipandang mulia dan terkait dengan nilai-

nilai normatif, sehingga profesi ini tetap dihormati. Guru 

merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha 

pendidikan. Itulah sebabnya setiap perbincangan mengenai 

pembaruan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar sampai 

pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh 

usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru. Hal ini 



 

 

menunjukkan betapa signifikan (penting) profesi guru 

dalam dunia pendidikan. Guru dianggap sebagai teladan 

dan diharapkan untuk selalu bertindak sesuai dengan 

standar perilaku yang ideal. Oleh karena itu, para guru 

dengan penuh kesadaran terhadap tugas mereka berusaha 

keras untuk mewujudkan kinerja yang sesuai dengan 

tuntutan dan harapan masyarakat (Agustini Buchari, 2018: 

110-111) 

Menurut Arizqi Ihsan Pratama and Musthofa (2019: 

94), guru yang profesional dituntut harus mampu berperan 

selaku manajer yang baik yang didalamnya harus mampu 

melangsungkan seluruh tahap-tahap aktivitas dan proses 

pembelajaran dengan manajerial yang baik sehingga tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat diraih dengan hasil 

yang memuaskan. Perkembangan baru terhadap pandangan 

belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk 

meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses 

belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar 

ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang 

kompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga 

hasil belajar siswa berada pada tingat optimal. Peran 

seorang guru sangatlah signifikan dalam proses belajar 

mengajar. Guru memiliki peran yang sangat penting baik 

dalam pengembangan kurikulum maupun dalam 

implementasinya. Demikian pula, guru sangat berperan 



 

 

dalam penerapan kebijakan merdeka belajar. Guru dapat 

berkontribusi secara kolaboratif dan efektif bekerja dengan 

pengembangan kurikulum sekolah untuk mengatur dan 

menyusun materi, buku teks, dan konten pembelajaran. 

Keterlibatan guru dalam proses pengembangan kurikulum 

penting dilakukan untuk menyelaraskan isi kurikulum 

dengan kebutuhan siswa di kelas. Sebagai seorang 

pendidik, guru dapat memahami psikologi siswa, 

mengetahui tentang metode dan strategi pembelajaran. 

Guru menjalankan perannya dalam merdeka belajar dengan 

mendesain strategi atau metode pembelajaran berbasis 

merdeka belajar. Karena merdeka belajar merupakan respon 

terhadap revolusi industry 4.0 maka tugas guru adalah 

mendesain pembelajar dengan strategi implementasi yang 

relevan untuk untuk memfasilitasi siswa mencapai 

kemampuan atau keterampian terhadap literasi baru yaitu 

loterasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Peran 

guru pada dasarnya sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu 

sebagai pengajar, pembimbing, dan pendidik. Selain guru 

sebagai tenaga pengajar dalam proses pembelajaran guru 

juga harus memiliki kompetansi keguruan. Kompetensi 

guru ini berfungsi sebagai langkah bahwa seseorang layak 

untuk menjadi sorang guru. Kompetensi tersebut adalah: 

(Inah Ety Nur, 2015: 159). 

a. Kompetensi Pedagogik 



 

 

Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. Guru harus memahami 

karakteristik peserta didik, mengelola kelas, serta 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, kompetensi ini mencakup kemampuan untuk 

mengevaluasi dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif bagi kemajuan belajar siswa. 

b. Kompetensi Profesional 

Guru harus menguasai materi pelajaran yang 

diajarkan dengan baik, serta terus memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan di bidangnya. 

Kompetensi profesional mencakup pemahaman 

mendalam terhadap substansi mata pelajaran, serta 

kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan baru 

yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Guru juga diharapkan terus melakukan 

pengembangan diri melalui berbagai bentuk pelatihan 

dan pendidikan lanjutan. 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi ini meliputi kemampuan guru untuk 

berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, rekan 

sejawat, orang tua, dan masyarakat. Guru harus mampu 

berkomunikasi dengan baik, membangun hubungan 



 

 

yang positif, serta menciptakan suasana yang 

mendukung perkembangan sosial peserta didik. 

Kemampuan ini juga mencakup kerja sama dalam tim, 

berkolaborasi dengan pihak lain, serta berperan aktif 

dalam kegiatan sosial yang mendukung pembelajaran. 

d. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian mencakup sikap, 

perilaku, dan etika yang baik yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Guru harus menjadi teladan bagi peserta 

didik dalam hal kejujuran, tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan keterbukaan. Guru juga harus 

memiliki ketahanan mental dan emosional yang baik, 

serta mampu menjaga profesionalisme dalam 

menghadapi tantangan yang muncul di dunia 

pendidikan. Sikap positif ini juga penting dalam 

memberikan motivasi dan inspirasi kepada siswa. (Rina 

Febriana, 2019:11-13) 

2. Fungsi guru  

Menurut Adams dan Dickey, peran guru mencakup 

beberapa aspek penting yaitu: 

a. Guru sebagai pembimbing 

Guru sebagai pembimbing memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses pendidikan. Sebagai 

pembimbing, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar yang mentransfer ilmu, tetapi juga sebagai 



 

 

seorang pendamping yang membantu perkembangan 

siswa dalam berbagai aspek, baik akademik maupun 

pribadi. 

b. Guru sebagai pengajar 

Guru sebagai pengajar berperan utama dalam 

menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

siswa. Mereka merancang dan menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara yang sistematis dan menarik, serta 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa. Guru juga bertanggung jawab untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa melalui berbagai 

bentuk penilaian, seperti ujian, tugas, atau diskusi kelas. 

Selain itu, guru sebagai pengajar tidak hanya 

mengajarkan konten akademik, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

memecahkan masalah pada siswa, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengetahuan yang bermanfaat untuk 

kehidupan mereka 

c. Guru sebagai Ilmuan 

Guru dianggap sebagai sosok yang memiliki 

pengetahuan yang luas. Tugasnya tidak hanya 

mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

mengembangkan dan terus memperbaharui pengetahuan 

yang dimilikinya. Di era yang ditandai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 



 

 

pesat ini, guru dituntut untuk mengikuti dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Berbagai 

cara dapat dilakukan, seperti belajar mandiri, melakukan 

penelitian, mengikuti pelatihan, menulis buku, atau 

menyusun tulisan ilmiah, sehingga peran guru sebagai 

ilmuwan dapat terlaksana dengan optimal. 

Guru berperan penting dalam membantu siswa 

mencapai tujuan akademis dengan memberikan 

pengajaran yang efektif, memberikan motivasi, dan 

membimbing mereka mengatasi kesulitan pelajaran. Di 

sisi emosional, guru menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung, membantu siswa mengelola emosi, 

membangun rasa percaya diri, serta mengembangkan 

keterampilan sosial. Kedua aspek ini saling mendukung 

untuk menciptakan perkembangan siswa yang seimbang 

dan siap menghadapi tantangan hidup 

d. Guru sebagai pribadi 

Guru dianggap sebagai sosok yang memiliki 

pengetahuan yang luas. Tugasnya tidak hanya 

mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

mengembangkan dan terus memperbaharui pengetahuan 

yang dimilikinya. Di era yang ditandai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

pesat ini, guru dituntut untuk mengikuti dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Berbagai 



 

 

cara dapat dilakukan, seperti belajar mandiri, melakukan 

penelitian, mengikuti pelatihan, menulis buku, atau 

menyusun tulisan ilmiah, sehingga peran guru sebagai 

ilmuwan dapat terlaksana dengan optimal
. 
(Dewi Safitri, 

2019: 22). 

 

C. Konsep Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional 

nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa Penadidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini adalah 

pembinaan untuk anak usia dini karena peserta didik akan 

melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya yang akan 

membangun karakter bangsa. Pelayanan yang diberikan 

untuk mendirikan suatu lembaga yaitu memenuhi keinginan 

dan kebutuhan para orang tua siswa yang sangat 

menginginkan anaknya mendapatkan pendidikan yang 

layak. Upaya-upaya tersebut, dalam manajemen dikenal 

dengan pemasaran (marketing). Pemasaran, adalah suatu 

metode baru untuk memajukan dan mengembangkan 



 

 

potensi sebuah organisasi dengan memusatkan sasaran atau 

target, terutama pada masyarakat yang benar-benar 

membutuhkan dan menginginkan organisasi mutu. 

(Febriana, dkk, 2022: 198). 

Atin Risnawati and Dian Eka Priyantoro (2021: 5-6), 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang ditujukan pada anak usia untuk 

merangsang dan memaksimalkan aspek-aspek 

perkembangannya. Terdapat 6 aspek perkembangan yang 

harus dikembangkan oleh guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Keenam aspek tersebut adalah aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, koginitf, sosial 

emosional, Bahasa, fisik motorik, dan seni. 

Penyelenggaraan PAUD dapat dilakukan dalam bentuk 

formal, nonformal dan informal. Setiap bentuk 

penyelenggaraan memiliki kekhasan tersendiri. 

Penyelenggaraan PAUD pada jalur formal adalah Taman 

Kanak-kanak (TK) atau RA dan lembaga sejenis. 

Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur 

nonformal diselenggarakan oleh masyarakat atas kebutuhan 

dari masyarakat sendiri, khususnya bagi anak-anak yang 

dengan keterbatasannya tidak terlayani di pendidikan 

formal (TK dan RA). Pendidikan dijalur informal dilakukan 

oleh keluarga atau lingkungan. Pendidikan informal 

bertujuan memberikan keyakinan agama, menanamkan 



 

 

nilai budaya, nilai moral, etika dan kepribadian, estetika 

serta meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta 

didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Menurut Suryadi dalam bukunya Teori Pembelajaran 

Anak Usia Dini (2014: 12), menyetakan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 

pendidikan dasar yang di selenggarakan dengan tujuan 

untuk memfasiltasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyuluruh. Tujuan adanya pendidikan Anak Usia 

dini (PAUD) untuk mengembangkan seluruh potensi anak 

(the whole child) agar kelas dapat berfungsi sebagaimana 

manusia seutuhnya sesuai dengan norma-norma yang ada 

oleh karena itu anak perlu di bimbing dan di bina agar anak 

dapat mengembangkan nilai-nilai penting yang ada dalam 

dirinya terutama nilai moral pada anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat 

menjadi individu yang utuh. Anak dipandang sebagai 

individu yang baru mulai mengenal dunia, dan pada tahap 

ini mereka belum memahami tata krama, norma, etika, serta 

berbagai hal terkait dunia di sekitar mereka. Anak juga 

sedang dalam proses belajar berkomunikasi dengan orang 

lain dan memahami orang lain. Oleh karena itu, anak perlu 

dibimbing agar dapat memahami dunia dan segala isinya. 

Mereka juga perlu dibimbing untuk memahami fenomena 



 

 

alam serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk hidup dalam masyarakat. Interaksi dengan benda dan 

orang lain sangat penting bagi anak untuk belajar dan 

mengembangkan kepribadian, watak, serta akhlak yang 

baik. Usia dini adalah waktu yang sangat berharga untuk 

menanamkan nilai-nilai nasionalisme, kebangsaan, agama, 

etika, moral, dan sosial yang akan bermanfaat bagi 

kehidupannya. (Nini Ariyani. 2015). Dasar    utama    

mengapa    pentingnya pendidikan    untuk   anak    usia    

dini sebagaimana pada tahap tahap perkembangan   anak, 

terdapat   enam aspek   perkembangan   yang   dapat   

distimulasi  dalam  pendidikan  anak  usiadini  yaitu aspek 

perkembangan nilai moral dan agama, aspek 

perkembanganfisik   motorik, aspek perkembanganbahasa, 

aspek perkembangan sosial emosional,aspek perkembangan 

kognitif dan aspek perkembangan  seni. Pendidikan 

merupakan kewajiban  setiap  orang baik  laki-laki lmaupun 

lperempuan luntuk lmenunjang lkehidupanya l lbaik ldidunia 

lmaupun l ldi lakhirat lnanti. l(Kurnia lDewi, l2017: l1-2) 

2. Pengertian lAnak lUsia lDini 

Dalam lpandangan lagama l(Islam), lanak lmerupakan 

lamanah l(titipan) lAllah lSWT lyang lharus ldijaga, ldirawat, 

ldipelihara ldengan lsebaik-baiknya loleh lsetiap lorang ltua. 

lSejak llahir lanak ltelah ldiberikan lberbagai lpotensi lyang ldapat 

ldikembangkan lsebagai lpenunjangnya ldi lmasa ldepan. lJika 



 

 

lpotensi- lpotensi lini ltidak ldiperhatikan, lnantinya lakan 

lmengalami lhambatan- lhambatan ldalam lpertumbuhan ldan 

lperkembanganya. lDalam lpasal l28 lUndang-Undang lsistem 

lpendidikan lnasional lNomor l20 ltahun l2013 layat l1, 

ldisebutkan lbahwa lyang ltermasuk lanak lusia ldini ladalah lanak 

lyang lmasuk ldalam lrentang l0-6 ltahun. l(La lHadisi, l2015: l52). 

lAnak lusia ldini ladalah lindividu lyang lmengalami 

lperkembangan lpesat ldan lfundamental luntuk lkehidupan 

lmereka lselanjutnya, lberada ldalam lrentang lusia l0 lhingga l8 

ltahun lSetiap lmanusia ldilahirkan ldalam lkeadaan llemah, lbaik 

lsecara lfisik lmaupun lpsikis. lMeskipun ldemikian, lmereka 

lsudah lmemiliki lkemampuan lbawaan lyang lbersifat llaten. 

lPotensi lini lperlu ldikembangkan lmelalui lbimbingan ldan 

lpemeliharaan lyang lbaik, lterutama lpada lusia ldini. lSesuai 

ldengan lprinsip lpertumbuhannya, lanak lyang lmenuju ldewasa 

lmemerlukan lbimbingan lyang lsesuai ldengan lprinsip-prinsip 

lyang ldimilikinya. l(Ovi lArieska, ldkk, l2018: l103). l 

Usia ldini lmerupakan lfase lpenting ldalam lkehidupan 

lanak, ldi lmana lmereka lmasih lbelum lmampu lsepenuhnya 

lmengembangkan lpotensi lyang lada ldalam ldiri lmereka. lPada 

ltahap lini, lanak lsangat lbergantung lpada llingkungan lsekitar, 

lseperti lorang ltua, lguru, ldan lmasyarakat, luntuk lmembantu 

lmereka lmengasah ldan lmengembangkan lkemampuan lyang 

ldimiliki. lPeran lorang ltua lsangat lvital, ltidak lhanya ldalam 

lmenyediakan lkebutuhan ldasar lanak, ltetapi ljuga ldalam 



 

 

lmembimbing ldan lmemberikan lstimulasi lyang ltepat. lBegitu 

ljuga ldengan lguru ldan lmasyarakat, lyang ldapat lmemberikan 

lkontribusi lpositif lmelalui lpendidikan ldan lberbagai 

lpengalaman lyang lmendukung lperkembangan lanak. 

lSayangnya, lbanyak lorang ltua lyang lcenderung lmenyerahkan 

lsepenuhnya ltugas lpengembangan lpotensi lanak lkepada 

lsekolah, ltanpa lbanyak lterlibat llangsung ldalam lproses lini ldi 

lrumah. l(Nina lVeronica. l2018:49) 

Febi lFebriani, ldkk l(2020: l20), lmenjelaskan lbahwa 

lanak lharus lmemiliki lkarakter lagar lanak lmampu luntuk 

lmenghadapi lkehidupan lselanjutnya. lKarakter ltersebut 

lmeliputi lreligius, ljujur, ltoleransi, ldisiplin, lkerja lkeras, 

lkreatif, lmandiri, ldemokratis, lrasa lingin ltahu, lsemangat 

lkebangsaan, lcinta ltanah lair, lmenghargai lprestasi, 

lbersahabat, lkomunikatif, lcinta ldamai, lgemar lmembaca, 

lpeduli llingkungan, lpeduli lsosial, ltanggung ljawab. 

3. Karakteristik lAnak lUsia lDini 

Menurut lSri lWasis l(2022: l39-40), lkarakteristik lanak 

lusia ldini lyang ldapat ldiuraikan lmenjadi lbeberapa lbagian 

lyaitu lsebagai lberikut: 

a. Anak lusia ldini lbersifat lunik lSetiap lanak lberbeda lantara 

lsatu ldengan llainnya ldan ltidak lada ldua lanak lyang lsama 

lpersis lmeskipun lmereka lkembar lidentik. lMereka 

lmemiliki lbawaan, lciri, lminat, lkesukaan ldan llatar 

lbelakang lyang lberbeda.. 



 

 

b. Anak lusia ldini lberada ldalam lmasa lpotensial lanak lusia 

ldini lsering ldikatakan lberada ldalam lmasa l“golden lage” 

latau lmasa lyang lpaling lpotensial latau lpaling lbaik luntuk 

lbelajar ldan lberkembang. lJika lmasa lini lterlewati ldengan 

ltidak lbaik lmaka ldapat lberpengaruh lpada lperkembangan 

ltahap lselanjutnya. 

c. Anak lUsia lDini lBersifat lRelatif lSpontan lPada lmasa lini 

lanak lakan lbersikap lapa ladanya ldan ltidak lpandai lberpura-

pura. lMereka lakan ldengan lleluasa lmenyatakan lpikiran 

ldan lperasaannya ltanpa lmemeperdulikan ltanggapan 

lorang-orang ldi lsekitarnya. 

d. Anak lusia ldini lcenderung lceroboh ldan lkurang 

lperhitungan lanak lusia ldini ltidak lmempertimbangkan 

lbahaya latau ltidaknya lsuatu ltindakan. lJika lmereka lingin 

lmelakukan lmaka lakan ldilakukannya lmeskipun lhal 

ltersebut ldapat lmembuatnya lcedera latau lcelaka. 

e. Anak lusia ldini lmemiliki lrasa lingin ltahu lyang lkuat lrasa 

lingin ltahu lyang ldimilikinya lsangat ltinggi lsehingga 

lmereka ltak lbosan lbertanya l“apa lini ldan lapa litu” lserta 

l“mengapa lbegini ldan lmengapa lbegitu” lAnak 

lberpandangan lbahwa ldunia lini ldipenuhi lhal-hal lyang 

lmenarik ldan lmenakjubkan. 

f. Anak lUsia lDini lBerjiwa lPetualang lKarena lrasa lingin 

ltahunya lyang lbesar ldan lkuat lmembuat lanak lusia ldini 

lingin lmenjelajah lberbagai ltempat luntuk lmemuaskan lrasa 



 

 

lingin ltahu ltersebut ldengan lcara lmengeksplor lbenda ldan 

llingkungan ldi lsekitarnya. 

g. Anak lUsia lDini lMemiliki lImajinasi ldan lFantasi lyang 

lTinggi lDaya limajinasi ldan lfantasi lanak lsangat ltinggi 

lhingga lterkadang lbanyak lorang ldewasa latau lorang lyang 

llebih ltua lmenganggapnya lsebagai lpembohong ldan lsuka 

lmembual. 

h. Anak lusia ldini lbersifat laktifdan lenergik lanak lusia ldini 

lselalu lbergerak ldan ltidak lpernah lbisa ldiam lkecuali 

lsedang ltertidur. 

4. Aspek lPerkembangan lAnak lUsia lDini 

a. Perkembangan lmoral lagama l 

Pendidikan lmoral lyang ldilaksanakan lsejak lusia ldini 

lbukanlah lsuatu lusaha lyang ltidak lberguna. lMoral lyang 

lbaik lberasal ldari llingkungan lyang lbermoral lbaik, lkarena 

llingkungan l(baik llingkungan lmasyarakat, lkeluarga, 

lmaupun lsekolah) lmenjadi lsumber lbelajar lbagi lanak 

lberperilaku lsesuai ldengan lnilai-nilai lyang lberlaku. lAnak 

lbermoral ltidak lhadir lsecara linstant. lAnak lbermoral 

ldihasilkan lmelalui lproses lyang ldilalui lsetiap lhari ldalam 

lpembinaan lmoral lyang lbaik, lseperti lmembedakan 

lperilaku lbaik-buruk, lbenar-salah, lsopan-tidak lsopan. 

b. Perkembangan lfisik lmotoric 

Fisik lmotoik ladalah lperkembangan lotot lmelalui 

lpergerakan lyang ldilakukan lanak. lPada laspek 



 

 

lperkembangan lfisik lmotoric ldibagi lmenjadi ldua lyaitu 

lfisik lmotorik lhalus. lContoh lpergerakan lmottorik lhalus 

l(1) lmeronce ldengan lmanik-manik, l(2) lmembuat lgaris 

lsederhana, ldan l(3) lmelipat lbentuk lsederhana. lSedangkan 

lfisik lmotorik lkasar lterdiri ldari: l(1) lberdiri ldengan 

lmengangkat lsatu lkaki, l(2) lmelompat, ldan l(3) lberjalan 

llurus ldengan lmerentangkan ltangan. l 

c. Aspek lperkembangan lsosial lemosional 

Dilihat ldari ltiga lsub lindikator lyaitu lsenang lbermain 

ldengan lteman, lmau lbekerja ldalam lkelompok, lsabar 

lmenunggu lgiliran, ldan lmeminjamkan lsesuatu lpada 

lteman. 

d. Tingkat lpencapaian laspek lperkembangan 

Kognitif ldapat ldilihat ldari llima lsub lindikator 

ldiantaranya lBereksperimen ldengan lbahan lmenggunakan 

lcara lbaru, lMengenal lbeberapa lhuruf latau labjad ltertentu 

ldari la-z lyang lpernah ldilihatnya, lMenyebutkan lbilangan 

langka l1-10, l lMulai lmengikuti lpola ltepuk ltangan, ldan 

lMenyebutkan lperan ldan ltugasnya. l 

e. Aspek lperkembangan lbahasa 

Perkembangan lbahasa ladalah lmemahami lbahasa 

lreseptif ldengan lindikator: lPura-pura lmembaca lcerita 

lbergambar, lMemahami ldua lperintah lyang ldiberikan 

lsecara lbersamaan, ldan lMenceritakan lpengalaman lyang 

ldialami. l 



 

 

f. Perkembangan lseni l 

Perkembangan lseni l ladalah lketika lanak lmulai 

lmembuat lberbagai lbentuk ldari lplastisin, lMendengar latau 

lmenyanyikan llagu, ldan lMau lmenggerakkan ltubuh lketika 

lmendengar lalunan lmusik. 

Salah lsatu lperkembangan lyang lakan lberpengaruh lhingga 

lanak ldewasa ldan lakan lsangat lberguna lbagi lperadapan 

lyaitu ladalah lperkebangan lmoral. l(Anis lSetiyawati, ldkk, 

l2021: l51-59). 

 

D. Konsep lKegiatan LKeagamaan 

1. Pengertian Lagama 

Gunawan l(2020: l42), lmengatakan lbahwa lagama 

lberfungsi lsebagai lcandu ldan lperekat lsosial, ldapat 

ldiibaratkan lsebagai ldua lsisi lmata lpisau lyang ltajam. lIni 

lberarti lbahwa lkedamaian lyang ltampak lsering lkali 

ldihasilkan loleh lkontrol lsosial lyang ldiberikan loleh lagama. 

lAgama ldipandang lsebagai lsistem lsosial lyang lberperan 

lsebagai lalat luntuk lmenenangkan lperasaan lyang lcemas, 

ltidak ltenang, ldan ltidak lnyaman. 

Kata l“agama” lberasal ldari lbahasa lSansekreta l“a” lyang 

lberarti ltidak ldan l“gam” lyang lberarti lkacau, ljadi ltidak lkacau. 

lIstilah lagama lbanyak ldigunakan ldalam lberbagai lbahasa 

ltermasuk lreligion l(Bahasa lInggris), lReligie l(Belanda), 

lreligio l(Yunani), lAd-Din, lSyariah, lHisab l(Islam lArab) latau 



 

 

lDharma l(Hindu). lDari listilah lagama lini lmuncul lapa lyang 

ldisebut ldengan lreligiusitas. lDalam lkonteks lIslam, lterdapat 

lbeberapa listilah lyang lmerupakan lpadanan lkata lagama lyaitu: 

lal- lDin, lal-Millah ldan lal-Syari‟at. lAhmad lDaudy 

lmenghubungkan lmakna lal-Din ldengan lkata lal- lHuda 

l(petunjuk). lHal lini lmenunjukkan lbahwa lagama lmerupakan 

lseperangkat lpedoman latau lpetunjuk lbagi lsetiap 

lpenganutnya. lDari lsegi lbahasa, lagama lbukanlah lkata lsifat, 

lkeadaan, lataupun lkata lkerja. lKata lyang lmengandung lmakna 

lsifat latau lkeadaan ladalah lkeberagamaan, lyaitu lsuatu lkata 

lyang lberasal ldari lkata ldasar lagama lyang lkemudian ldibentuk 

lmenjadi lberagama, ldalam lberbagai lliterature, lkata lagama 

lbiasa ldiberi larti ltidak lkacau latau lteratur. lDimaksudkan 

lbahwa lorang lyang lberagama ltentu lmemiliki lpedoman lyang 

ldapat lmembuat lhidupnya lteratur ldan ltidak lkacau. lAgama 

ldipahami lsebagai lkeadaan latau lsifat lkehidupan lorang-orang 

lyang lberagama. lPengertian lini llebih lmenunjuk lpada lhasil 

latau ldampak ldari lkeberagamaan, lbukan lpada lagama litu 

lsendiri. l(Mariska lPratiwi, l2006: l8). 

Agama, lmenurut lkeyakinan lpara lpenganutnya, 

ldianggap lsebagai ljalan lyang lmenyelamatkan lkehidupan 

lmanusia. lAgama lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting ldalam 

lkehidupan lmanusia ldan lsangat ldibutuhkan lsebagai lpedoman 

lhidup. lSecara lfundamental, lagama lmerupakan lsumber 

lmoral, lpetunjuk luntuk lmencapai lkebenaran, lserta lsumber 



 

 

lpengetahuan ltentang lhal-hal lmetafisik. lAgama ljuga 

lmemberikan lbimbingan lrohani lkepada lmanusia, lbaik ldalam 

lkebahagiaan lmaupun lkesedihan. lSelain litu, lagama 

lmengajarkan lnilai-nilai lseperti lkeharmonisan, lkedamaian, 

lkerukunan, lsaling lmenghormati, ldan lkebersamaan. lAgama 

ltidak lmembedakan lantara lruang lprivat ldan lpublik lkarena 

lagama lbukanlah lsesuatu lyang lhanya lberfungsi ldalam 

lkonteks ltertentu, lmelainkan lmerupakan lbagian ldari 

leksistensi lseseorang lyang lmenyatu ldengan lseluruh 

lkehidupan ldan lkeberadaannya. lOleh lkarena litu, lnegara 

lmenjamin lkebebasan lsetiap lwarga lnegara luntuk lmemeluk 

lagama ldan lmenjalankan libadah lsesuai ldengan 

lkeyakinannya. l(Andi lFitriani lAnjjolong, l2019:72-73) 

Sudut lpandang lterhadap lagama lyang lmemposisiskan 

lagama lsebagai lsalah lsatu lsumber lkonflik, lmenjadi lmotivasi 

ldalam lberbagai lupaya lmenafsirkan lkembali lajaran-ajaran 

lagama, lyang lselanjutnya ldicarikan ltitik lpersamaan lpada 

llevel ltertentu. lHal lini ldilakukan ldengan lharapan lagar 

lkonflik lantara lumat lberagama lakan lteredam ljika lfaktor 

l“kesamaan lagama” litu ldikedepankan. lPada lhal-hal lyang 

lbersifat leksoteris, lseperti lhalnya laspek lsyari‟ah, lagama-

agama lsatu lsama llain lmemang lberbeda, lnamun lpada lhal-hal 

lyang lbersifat lesoteris, lsemua lagama lsama. lSehingga lsemua 

lagama ldipandang lsama-sama lsebagai ljalan lyang lsah luntuk 

lmenuju lkepada lTuhan. lsemua lagama lberagenda lsama luntuk 



 

 

lmelawan lmusuh lbersama, lmusuh ldari lkemanusiaan lyaitu 

lketidakadilan lsosial, lkemiskinan, lkebodohan, lpelanggaran 

lhak lasasi lmanusia ldan lkepatuhan lkepada ltirani lyang ljauh 

ldari lkesadaran lakan lKetuhanan lYang lMaha lEsa. lSemua 

lagama lpunya ltanggung ljawab lterhadap lkerja lnyata lini 

lsupaya ldapat lterwujud lsecara lmaksimal. l(Dwi lWahyuni, 

l2017: l33) 

2. Pengertian lAgama lIslam 

Islam lmenurut lbahasa, lislam lberasal ldari lkata lAsala-

ma lyang lberakar ldari lkata lSalamah, lkata lislam lmerupakan 

lbentuk lkata lmash-dar l(infinitif) ldari lkata lasalama lini. l(Asep 

lRudi lNurjaman, l2020: l8). lIslam lsebagai lagama ldan 

lsekaligus lsebagai lsistem lperadaban lmengisyaratkan 

lpentingnya lpendidikan. lIstilah lini lterjelaskan ldari lberbagai 

lmuatan ldalam lkonsep lajarannya. lSalah lsatu ldi lantaranya 

lmelalui lpendekatan lterminologis. lSecara lderivatif lIslam litu 

lsendiri, lmemuat lberbagai lmakna, lsalah lsatu ldi lantaranya 

lyaitu lkata l“Sullam” lyang lmakna lasalnya ladalah ltangga. 

lDalam lkaitannnya ldengan lpendidikan, lmakna lini lsetara 

ldengan lmakna l“peningkatan lkualitas” lsumber ldaya linsani 

l(layaknya ltangga, lmeningkat lnaik). l(Ali lAnas lNasution 

l2014: l12). lMenurut lAbuy lSodikin l(2003: l98), lIslam lsehagai 

lagama lyang lberlaku labadi lJan lberlaku luntuk lseluruh lumat 

lmanusia lmempunyai lsumber lyang llengkap lpula. lSumber 

lajaran lIslam ladalah lAI-Qur'an lJan lSunnah lyang lsangat 



 

 

llengkap. lPertanyaan lyang lakan ltimbul ladalah lmengapa 

lijtihad ldijadikan lsehagai lsumher lhukum latau lsumber lajaran 

lIslam, lpadahal lAI-Qur'an lJan lSunnah ltelah lcukup llengkap. 

Sebagai lagama lterakhir, lIslam ldiketahui lmemiliki 

lkarakteristik lyang lkhas ldibandingkan ldengan lagama-agama 

lyang ldatang lsebelumnya. lMelalui lberbagai lliteratur lyang 

lberbicara ltentang lIslam ldapat ldijumpai luraian lmengenai 

lpengertian lagama lIslam, ldan ljuga lsumber lhukum lislam ldan 

lajarannya lserta lcara luntuk lmemahaminya. lPerkataannya 

lIslam lsudah lmenggambarkan lkodrat lmanusia lsebagai 

lmakhluk lyang ltunduk ldan lpatuh lkepada l"I'uhan”. lKeadaan 

lini lmembawa lpada ltimbulnya lpemahaman lterhadap lorang 

lyang ltidak lpatuh ldan ltunduk lsebagai lwujud ldari lpenolakan 

lterhadap lfitrah ldirinya lsendiri. l(Ida lListiani,2018: l20). 

Umat lIslam ltelah lmengakui lbahwa lhadits lNabi lSAW 

litu ldipakai lsebagai lpedoman lhidup lyang lutama lsetelah lal-

Qur‟an. lAjaran-ajaran lIslam lyang ltidak lditegaskan 

lketentuan lhukumnya, ltidak ldirinci lmenurut lpetunjuk ldalil 

lyang lmasih lutuh, ltidak lditerangkan lcara lpengamalannya 

ldan latau ltidak ldikhususkan lmenurut lpetunjuk layat lyang 

lmasih lmutlak ldalam lal-Qur‟an, lmaka lhendaknya ldicarikan 

lpenyelesaiannya ldalam lhadits. lPendidikan lIslam ladalah 

lproses ltransformasi ldan linternalisasi lnilai-nilai lajaran lIslam 

lkepada lpeserta ldidik, lyang lbertujuan lmengembangkan 

lfitrah lmanusia luntuk lmencapai lkeseimbangan ldalam lsemua 



 

 

laspek lkehidupan. lAgama lakan lmenciptakan lindividu lyang 

lbermoral ljika lmelalui lproses lpendidikan. lDi lIndonesia, 

lpendidikan lIslam lsebagai lbagian ldari lsistem lpendidikan 

lnasional ljuga lbertujuan luntuk lberkontribusi ldalam 

lmeningkatkan lkualitas lbangsa, lterutama ldalam laspek lmoral. 

l(Indah lHusnul lKhotimah, l2010: l5). 

3. Pentingnya lPendidikan lNilai lAgama lIslam lpada lAnak 

lUsia lDini 

Askolan lLubis l(2020: l280), lmenyatakan lbahwa lagama 

ladalah lsebagai lsepodaman lbagi lsetiap lumat lyang 

lmempercayainya, lpentingnya ljaran lagama lpada lmanusia 

lguna luntuk lkesehatan lmental lpada lseseorang ltersebutlah, 

lhal ltersebut lkarena lKeimanan lkepada lTuhan lmerupakan 

lkekuatan lluar lbiasa ldalam lmembekali lmanusia lyang 

lreligius. lDengan lkekuatan lrohaniah lakan lmenopang 

lseseorang ldalam lmenanggung lberatnya lbeban lkehidupan, 

lmenghindarkannya ldari lkeresahan lyang lmenimpa lbanyak 

lmanusia lyang lhidup lpada lzaman lmodern lini lyang 

ldidominasi loleh lkehidupan lmateri ldengan lhidup lberaga 

lumat lmanusia lmenjadi llebih lterarah ldan lmemiliki ltujuan 

lhidup. 

Menurut lUmi lMusya‟adah l(2018: l2656), lPendidikan 

lAgama lIslam ldisini lditawarkan ladalah luntuk lmembantu 

lanak-anak lagar lmemiliki lkemampuan lmenjelaskan ltentang 

lTuhan, lmemiliki lpemahaman ltentang lcara lmemperkuat 



 

 

lIman, ltaqwa ldan lpengembangan lakhlak lmulia lmemiliki 

lkemampuan lmenerapkan lajaran lIslam ldengan lbaik ldan 

lbenar, lSehingga lmampu lmembentuk lwawasan lkeislaman 

lyang lpada lakhirnya lmelahirkan lpandangan ldunia lyang 

lislami, l(bagaimanapun lbentuk lmodel ldan lsistemnya), 

lsangat lmenitik lberatkan lpada lupaya lpenanaman 

lpemahaman lnilai-nilai lIslam lsebagai lway lof llife, lyang 

lbermuara lpada lpembentukan lmasyarakat lyang lberwatak, 

lberetika, ldan lberestetika lmelalui ltransfer lof lvalues. 

Menanamkan lnilai-nilai lspiritual lyang lberlandaskan 

lajaran lagama lmerupakan lbagian lyang lsangat lpenting ldalam 

lpendidikan lanak, lyang lharus lmendapatkan lperhatian lserius 

ldari lsetiap lkeluarga. lKeluarga lmemegang lperanan lutama 

ldalam lmembentuk lkarakter lanak, ldan lnilai-nilai lspiritual lini 

lmenjadi lpondasi lyang lkokoh luntuk lperkembangan lmoral 

ldan lemosional lmereka. lDengan lmemberikan lpemahaman 

lagama lsejak ldini, lanak lakan lmemiliki lfilter lnaluriah lyang 

ldapat lmembimbing lmereka ldalam lmenghadapi lberbagai 

ltantangan lhidup. lHal lini ljuga ldapat lmembangkitkan 

lkesadaran lspiritual lyang lmendalam, lyang ltidak lhanya lakan 

lmembantu lanak ldalam lmenjalani lkehidupan ldengan lpenuh 

lkedamaian, ltetapi ljuga lmemberi lkekuatan luntuk 

lmenghadapi lkesulitan ldan lmembangun lkebijaksanaan lsejak 

lusia lmuda. l(M. lAbdul lSomad. l2021:173) 



 

 

4. Jenis-Jenis lKegiatan lKeagamaan lPermulaan lBagi lAnak 

lUsia lDini 

Menurut lMustika lAbiddin l(2019: l572), lpraktek 

lkeagamaan lberasal ldari listilah lbahasa lIndonesia, lyaitu 

l"praktek" ldan l"agama." lPraktik ldi lsini lmerujuk lpada 

lpelaksanaan lnyata ldari lsuatu lteori, lsedangkan lagama 

ldiartikan lsebagai lsistem lkepercayaan lkepada lTuhan lyang 

lmencakup lajaran lkebaktian ldan lkewajiban lterkait 

lkepercayaan ltersebut. lSelain litu, lmateri lprogram lkegiatan 

lkeagamaan ldapat lmencakup lberbagai laspek ldalam lajaran 

lIslam lsecara lkeseluruhan. lSecara lumum, lmateri lkegiatan 

lkeagamaan ldi lsekolah ldibagi lmenjadi ltiga lbidang lutama: 

lkeimanan l(tauhid) ldapat ldiartikan lsebagai lkegiatan lsholat 

ldll, lkeislaman l(syari‟ah) ldapat ldi lartikan lkegiatan lmembaca 

lhadis‟do‟a, ldan lihsan. lKetiga lbidang lini lmenunjukkan 

lbahwa ldasar ldari lkegiatan lkeagamaan ltidak ldapat 

ldipisahkan ldari lketiga laspek ltersebut lsebagai lindikator 

laktivitas lkeagamaan. lMisalnya, ldalam lkonteks ltauhid, ltidak 

lada lorang lyang ldapat lmengklaim ltidak lpercaya lkepada 

lTuhan, lbahkan luntuk lsesaat, lsama lhalnya ldengan lakhlak. 

lIni lmenunjukkan lbahwa lketiga ldasar ltersebut ltidak lterikat 

loleh lruang ldan lwaktu, ldan ldari lketiga lbidang lutama lini 

lberkembang lberbagai lcabang lkegiatan lkeagamaan lyang 

ldiimplementasikan ldalam lkehidupan lsehari-hari lkegiatan 

lkeagamaan lyang ldapat ldilakukan lsehari-hari lialah: 



 

 

a. Shalat 

Shalat ladalah lkewajiban ldengan lpijakan ldalil lyang 

ltak lterbantahkan llagi. lShalat lbukan lhanya lgerakan lfisik 

lsaja ltapi ljuga lpada lsaat lyang lbersamaan ldiikuti ldengan 

lpenyatuan lhati ldengan lDzat lyang ltengah ldisembah. 

lSalah lsatu lbentuk lkesalehan lyang lsangat lpenting ladalah 

lshalat. lSeperti lyang lkita lketahui lbahwa lIslam ldidirikan 

latas llima lsendi l(tiang) lyang ldiantara lkelimanya ladalah 

lshalat, lsehingga lbarang lsiapa lyang lmendirikan lshalat, 

lmaka ldia ltelah lmendirikan lagama ldan lbaegitupun 

lsebaliknya, lbarang lsiapa lyang lmeninggalkan lshalat lmaka 

lIa lmeruntuhkan. lKegiatan lshalat lpada lanak lusia ldini 

luntuk lmengenalkan ltuhan lyang lmahasa lESA ldan 

lmenuntun lanak luntuk llebih lsabar, lhal ltersebut lkarena 

lgerakan lshalat ldilakukan ldengan laturan ltidak 

lsembarangan. lApabila lkegistan lshalat lanak llakukan 

lsecara lberulang lmaka lsecara ltidak llangsung lakan 

lmembentuk lrasa ltanggung ljawab lanak ldan lmembentuk 

lsikap ldisiplin ldalam lmenjalankan lperintah lAllah lSWT. 

l(Sitti lMaryam, l2018: l107). 

b. Belajar lmengenal lhuruf lkitab lsuci lAl-Qur‟an 

Kemampuan lmembaca ldan lPembelajaran lAl-

Qur‟an lmerupakan lsuatu lkewajiban lyang lharus 

ldilaksanakan ldan lditumbuh lkembangkan lbagi lsetiap 

lindividu lMuslim, lkarena lterkait llangsung ldengan libadah 



 

 

lkeseharian. lHal lini lmenjadi largumentasi lmendasar 

lterkait lketerampilan lmembaca lsebagai lprioritas lpertama 

ldan lutama ldalam lpendidikan lIslam lkhususnya lbagi lsiswa 

ldi lsekolah ldasar lseperti lmadrasah libtidaiyah l(MI), 

lnamun llain lbagi lPendidkan lAnak lUsia lDini l(PAUD), 

ldalam lPAUD lanak lhanya ldikenalkan ldengan lhuruf lAl-

Qur‟an ltidak lharus lmempu lmembacanya, lanak ldiarahkan 

lcukup ldengan lmemahami lbahwasannya lAl-Qur‟an 

ladalah lkitab lsuci lbagi lumat lislam lyang lwajib ldibaca lbagi 

lyang lmengimaninya. l(Eka lRahayu, l2020: l37). 

c. Menghafal lsurat lpendek, ldo‟a ldan lhadis 

Surat lpendek, ldo‟a ldan lhadist lyang lanak lusia ldini 

lhafalkan latau lmereka lpahami lhanya lsebagian, lsebagian 

ltersebut ltentang lkebiasaan lyang ldigunakan lsehari-hari 

lseperti ldo‟a lmakan ldengan lanak lmembaca ldo‟a lmakan 

lsebelum lmakan lakan lmembentuk lprilaku lsabar lpada 

lanak, lmereka ltidak lterburu-buru lmelahap lmakanan ltetapi 

lhendaklah lmembaca ldo‟a lmakan lterlebih ldahulu 

lsebelum lmakan, ldan lhadis lkebersihan, lanak lmenghafal 

lhadis lkebersihan lsekaligus larti ldari lhadis ltersebut 

lsehingga lanak lmembentuk lkepribadian latau lmoral lyang 

lbaik lseperti lanak lmembuang lsampah lpada ltempatnya 

luntuk lmenjaga llingkungan lyang lsehat ldan lbersih lserta 

lsurat lpendek lAn-nas lsampai lAdhuha, lmenghafal lsurat 

lpendek, lhadis ldan ldo‟a ljuga lberjutujuan luntuk lMembina 



 

 

ldan lmembimbing lperilaku lsiswa ldengan lperpedoman 

lpada lisi lkandungan lyang lmereka lhafal. l(Anggraini 

lAprina, l2021: l56). 

Tabel 1 Indikator lPerkembangan lKeagamaan 

lAUD 
 

INDIKATOR 
TINGKAT lPENCAPAIAN 

lPERKEMBANGAN 

Keagamaan lAUD 

lusia l5-6 ltahun 

1. Berdo‟a lsebelum ldan lsesudah 

lmelaksanakan lkegiatan 

2. Menirukan ldo‟a-do‟a 

3. Menirukan lgerakan lberibadah l(shalat, 

lwudhu) 

4. Mengenal lagama lyang ldianut l l 

5. Memahami lperilaku lmulia l(jujur, 

lpenolong, lsopan, lhormat, ldsb) 

6. Membedakan lperilaku lbaik ldan lburuk 

7. Mengenal lritual ldan lhari lbesar lagama l 

8. Menghormati lagama lorang llain 

Sumber: l(Siti lNurjanah, l2018: l43). 

 

E. Konsep lPerkembangan lMoral l 

1. Teori lPerkembangan lAnak 

Menurut lHarlock ladalah ladalah lsalah lsatu lpakar 

lpsikologi lperkembangan lanak lpaling lterkemuka lpada labad 

lini, lHarlock ltelah lmenuaikan l10 lprinsip-prinsip 

lperkembangan lanak lyaitu lsebagai lberikut l: 

a. Perkembangan lberimpliklasi lpada lperubahan, ltetapi 

lperubahan lbelum ltentu ltermasuk ldalam lperkembangan 

lkarena lperkembangan ladalah lrealisasi ldiri latau 

lpencapaian lkemampuan lbawaan. 



 

 

b. Perkembangan lawal llebih lpenting latau llebih lkritis lpada 

lperkembangan lselanjutnya lkarena lperkembangan lawak 

lmenjadi ldasar lperkembangan lberikutnya, lapabila 

lperkembangan lmembahayakan lpenyesuaian lpribadi ldan 

lsosial lanak, lperkembangan lsosial lanak lselanjutnya lakan 

lterganggu. lNamun ldemikian, lperkembangan lawal l(jika 

lmampu lmengetahuinya) ldapat ldiubah latau ldi lsesuaikan 

lsebelum lmendainpola lkebiasaan. 

c. Kematangan l(sosial-emosional, lmental, ldan llain-lain) 

ldapat ldimaknai lsebagai lbagian ldari lperkembangan 

lkarenea lperkembangan timbul ldari linteraksi 

lkematanga l ldan lbelajar. 

d. Pola lperkembangan ldapat ldiprediksi, lwalaupun lpola 

lyang ldapat ldi lprediksi ltersebut ldapat ldiperlambat laatau 

ldipercepat loleh lkondisi llingkungandan ldi lmasa lpelarihan 

ldan lpascalahir. 

e. Pola lperkembanagn lmempunyai lkarakteristik ltertentu 

lyang ldapat ldi lprediksi l. lpola lperkembangan lyang lpenting 

ldiantaranya ladanya lpersamaan lbentuk lperkembaangan 

lbagi lsemua lanak; lperkembangan lberlangsung ldari 

ltanggapan lumum lke ltanggapan lspesifik; lperkembangan 

lterjadi lsecara lberkesinambungan lyang lberbeda ldan 

lterdapat lkorelasi ldalam lperkembangan lyang 

lberlangsung. 



 

 

f. Terdapat lperbedaan lindividu ldalam lperkembangan lyang 

lsebagian lkarena lpengaruh lbawaan l(gen) latau lketurunan 

lsebagain lyang llain lkarena lkondisi llingkungan. lPerbadaan 

lpola lperkebambangan lini lberlaku lbaik ldalam 

lperkembangan lfisik lmaupun lpsikis. 

g. Setiap lperkembangan lpasti lmelalui lfase-fase ltertentu 

lsecara lperiodek lmulai ldari lpriode lpralahir l(lahir lsampai 

l10-24 lhari), lperiode lbayi l92 lsampai l6 ltahun), lperiode 

lkanak-kanak l(7 lsampai l13-14 ltahun) ldan lperiode lpuber 

l(16 lsampai l18 ltahun) ldalam lsemua lperiode ltersebut 

lterdapat lsaat-saat lkeseimbangan ldan lketidakseimbangan; 

lserta lpola lprilaku lyang lnormal lyang lterbawa ldari lperiode 

lsebelumnnya, lbiasanya ldisebut lprilaku l“bermasalah” 

l(abnormal) 

h. Setiap lperiode lperkembangan lpasti lada lharapan lsosial 

luntuk lanak. lHarapan lsosial ltersebut ladalah ltugas 

lperkembangan lyang lmemungkin lpara lorangtua ldan lguru 

lTK lmengetahui lpada lusia lberapa lanak lmampu 

lmenguasai lberbagai lpola lprilaku lyang ldiperlukan lbagi 

lpenyesuaian lsosial lyang lbaik. lKeberhasilan lmelakukan 

ltugas lperkembangan lsosial lmembuat lkebahagiaan lpada 

lanak, ldan lberimplikasi lpada lkeberhasilan ldalam ltugas-

tugas llain lselanjutnya. 



 

 

i. Setiap lbidang lperkembangan lmengandung lkemungkinan 

lbahaya, lbaik lfisik lmaupun lpsikologis lyang ldapat 

lmengubah lpola lperkembangan lanak lselanjutnya. 

j. Setiap lperiode lperkembangan lmemiliki lmakna 

lkebanhagiaan lyang lbervariasi lbagi lanak. lTahun lpertama 

lkehidupan lbiasanya lyang lpaling labahagia ldan lmasa 

lpuber lbiasanya ltidak lbahagia. l(Suyadi, l2013: l48-50). 

 Dari lpenjelasan ldiatas lperkembangan lmerupakan 

lsuatu ltahap lyang ldialami lsetiap lmanusia ldisaat lproses 

lpertumbuhan lpada ldirinya lsalah lsatu lbagian lpenting ldalam 

lperkembangan lseseorang ladalah lperkembangan lmoral lanak 

lusia ldini. 

2. Pengertian lPerkembangan lMoral 

Kohlberg lmenjelaskan lbahwa lpada lfase 

lprakonvensional, lanak-anak lmenilai lkeburukan lperilaku 

lberdasarkan lseberapa lbesar lhukuman lyang lmereka lterima 

ldan lakibat ldari ltindakan ltersebut. lMereka lmenganggap 

lperilaku lbaik lsebagai lcara luntuk lmenghindari lhukuman, ldan 

lmelihat ltindakan lyang lmemenuhi lkeinginan lpribadi ltanpa 

lmemikirkan lorang llain lsebagai lhal lyang lbaik. lPada ltahap 

lorientasi lhukuman ldan lkepatuhan, lpenilaian ltindakan 

lsebagai lbenar latau lsalah ltergantung lpada ldampaknya; 

lmisalnya, ljika ltindakan litu lmembuat libu lmarah, ldianggap 

lsalah. lHal llain lPiaget ljuga lberpendapat lbahwa 

lperkembangan lmoral lmulai lterlihat lsekitar lusia l4-5 ltahun. lIa 



 

 

lmenjelaskan lbahwa lperkembangan lmoral lpada lanak-anak ldi 

lusia ldini lberlangsung lmelalui lbeberapa ltahap. lTahap 

lpertama lterjadi lantara lusia l4 lhingga l7 ltahun, ldi lmana lanak 

lmenunjukkan lmoralitas lheteronom, lyaitu lfase ldi lmana 

lmereka lpercaya lbahwa lkeadilan ldan lperaturan lbersifat ltetap 

ldan ltidak ldapat ldiubah loleh lorang llain. l(Mahiyatul lHaliyah, 

l2021: l49). 

Moral latau lmoralitas lmerupakan lbentuk latau lhasil ldari 

lnilai-nilai lyang lhitam lputih, lyakni lantara lbenar ldan lsalah, 

lsehingga lberimplikasi lpada laturan lyang lberpengaruh lpada 

lperilaku lanak. lPerilaku lanak lyang lbaik lseperti ljujur, 

ldisiplin, lhormat, ltaat ldan llainnya lmerupakan lsikap lyang 

ldituntut lada lpada ldiri lanak, lkarena lakan lterus lberkembang 

lsampai lanak ldewasa ldan lmemiliki lketurunan. 

lPerkembangan lmoral lberkaitan lerat ldengan ltingkat 

lpengendalian ldiri lyang ldapat ldilakukan lseseorang lterkait 

ldengan laturan lsosial. lAnak-anak lmembangun lmoralitas 

lmelalui linteraksi ltimbal lbalik ldengan llingkungannya. 

lPerkembangan lmoral lanak lbanyak lmengalami lperubahan 

ldisebabkan loleh llingkungan ldan lcara lorang ltua latau 

lpendidik ldalam lmendidiknya. lPerkembangan lmoral lpada 

lanak lharus ldibimbing ldengan lbaik, lkarena lmoral lanak lakan 

lberpengaruh lpada lmasa ldepannya. l(Mardi lFitri land 

lNa‟imah, l2020: l7). 



 

 

Membangun lperilaku lmoral lyang lbaik lpada lanak 

lsebaiknya ldimulai lsejak lusia lbayi, lkarena lpada ltahap lini 

lbayi lmulai lmembentuk lkode lmoral lyang lakan lmembimbing 

lmereka lhingga ldewasa. lPada lanak lusia ldini, lperkembangan 

lmoral lmasih lsangat lterbatas, lkarena lkemampuan lintelektual 

lmereka lbelum lberkembang lsepenuhnya luntuk lmembedakan 

lyang lbenar ldan lsalah. lAnak-anak lsering lkali lbelum 

lmemahami ladanya laturan latau lperan lmereka ldalam 

lkehidupan lsosial. lOleh lkarena litu, lmereka lperlu ldibimbing 

luntuk lmempelajari ldan lmemahami lcara lberperilaku lyang 

lbaik, lmeskipun lproses lini lakan lberlangsung lseiring ldengan 

lperkembangan lmereka. lSetiap lanak lmemiliki llaju 

lperkembangan lmoral lyang lberbeda-beda; lada lyang lcepat, 

lada ljuga lyang llambat. lPerkembangan lmoral lini lmencakup 

lperubahan ldalam lperilaku, lbudi lpekerti, lakhlak lmulia, ldan 

lpembentukan lkarakter lseiring lbertambahnya lusia lanak. 

lProses lini lmempengaruhi laspek lfisik ldan lmental lanak. 

lOrangtua ldan lguru ldi lsekolah lperlu llebih lmemperhatikan 

lperkembangan lini luntuk lmengajarkan lperbedaan lantara 

lyang lbenar ldan lsalah, lagar lanak ldapat lmengerti lbagaimana 

lberperilaku ldengan lbaik. l( lJuli lAfnita, lEva lLatifa. l2021) 

Anak lmerupakan lgenerasi lpenerus lyang lharus 

ldiberikan lstimulasi lyang lsangat lbaik ldalam ltahapan 

lpertumbuhan ldan lpekembangannya, ldimana lanak lharus 

ldiberikan lpendidikan lsejak lusia ldini luntuk lmengoptimalkan 



 

 

lsemua laspek lperkembangan lyang lada lpada ldiri lanak. 

lpendidikan lusia ldini, lguru lbiasanya lmenemukan lberbagai 

lperilaku lanak. lPerilaku lanak lyang lberagam lsangatlah 

ltergantung ldari lmana lanak lini lberasal. lKeluarga lmerupakan 

llingkungan lpertama lbagi lseorang lanak ldalam lmempelajari 

lberbagai lmacam lhal lyang ltidak lpernah ldiketahuinya. lAnak 

lakan lbelajar luntuk lpertama lkalinya lmelalui lorang 

lterdekatnya, lbukan lhanya lorangtua lyang lberperan lpenting 

ldalam lpembentukan lkarakter lanak lusia ldini lnamun ljuga 

lmenjadi ltanggung ljawab lbesar lbagi lseorang lguru lPAUD 

luntuk lmembentuk lkarakter latau lmoral lanak lyang 

lberkualitas lsehingga ldapat lmenjadi lpribadi lyang lbaik 

lnantinya ldan ldapat lberguna lbagi lbangsa ldan lNegara. 

lHubungan lantara lakhlak ldengan lmoral ltidak ldapat 

ldipisahkan, ldimana lmoral lberarti lkeadaan lbatin lyang 

lmenentukan lperilaku lmanusia ldalam lmenentukan lsikap, 

ltingkah llaku, ldan lperbuatannya. lDalam lagama lIslam, lmoral 

ldikenal ldengan lsebutan lal- lakhlaq lal lkarimah, lyaitu 

lkesopanan lyang ltinggi lyang, lnilai lagama ldan lakhlak l(moral) 

lsangat lpenting lbagi lkehidupan lsuatu lbangsa. l 

Yulianti lBun, ldkk l(2020: l128), lmenyatakan lbahwa 

lDalam ldunia lpendidikan, lpembinaan lakhlak lmerupakan 

lsalah lsatu lfungsi luntuk lmemperbaiki lkehidupan lbangsa, 

lselain litu lperlu ljuga ladanya lpengembangan lilmu. lSebaik-

baiknya lilmu lmoral lyang ldiajarkan ladalah lilmu lmoral lyang 



 

 

lberkiblat lpada lmoral lyang lharus ldijunjung ltinggi ladalah 

lmoral lIslam lyaitu lmoral lyang ldipancari loleh ldorongan lke-

Islaman lyang lmenilai lmanusia litu lsebagai lkhalifah lyang 

lbertugas luntuk lmemakmurkan lkehidupan ldi lmuka lbumi, 

lKolaborasi lantara lilmu ldan lakhlak lmenjadi lmutlak ldalam 

lrangka lmenciptakan lgenerasi lBeragama, lbermoral, lberadab 

ldan lbermartabat. lIlmu ldikembangkan ldengan ldasar lakhlak 

lyang lkuat lagar lmembawa lkemanfaatan ldan lkebaikan. 

Pembiasaan ldan lcontoh lyang ldiberikan llangsung loleh 

lorangtua, lguru, lserta lorang-orang ldi lsekitar lanak lsangat 

lpenting ldalam lproses lpembinaan lmoral lsiswa. lKarakter 

lyang ldibentuk lmelalui lpembinaan lmoral lsiswa lharus lsesuai 

ldengan lnilai lmoral lyang lberlaku ldalam lmasyarakat. lJika 

lsuatu ltindakan ldilakukan lsecara lberulang, ltindakan ltersebut 

lakan lmenjadi lkebiasaan lyang lakhirnya lmembentuk 

lkepribadian lsiswa. lOleh lkarena litu, lsiswa lyang lmemiliki 

lkepribadian lyang lkuat lakan llebih lmampu lmengatasi 

lberbagai lmasalah lyang lmuncul ldalam lhidupnya. 

lPerkembangan lglobalisasi lsaat lini lbukan lsatu-satunya lfaktor 

lyang lmenyebabkan lseseorang lmenjauh ldari lnilai lmoral 

lyang lbaik, lsehingga lsiswa, lsebagai lcalon lpenerus lbangsa, 

lperlu lmemiliki lkarakter lyang ltangguh. lPembentukan lmoral 

lanak lsangat ldipengaruhi loleh lfaktor llingkungan, lkarakter, 

lserta lperilaku ldan lperkataan lorangtua. lBanyak lanak lyang 

lmengalami lrendahnya lrasa lpercaya ldiri latau lbahkan 



 

 

lmemiliki lkepercayaan ldiri lberlebihan, lyang lsering lkali 

ldisebabkan loleh lpola lasuh lyang lkurang ltepat ldari lorangtua. 

lPola lasuh lkeluarga lmenjadi lfaktor lutama ldalam lmembentuk 

lnorma ldan letika lyang lberlaku ldalam lmasyarakat, lserta 

lberperan lpenting ldalam lmewariskan lbudaya ldari 

llingkungan lsekitar lkepada lanak. l(Marsen lC, l lNeviyarni, 

lIrda lMurni, l2021: l51-53) 

3. Faktor lyang lMempengaruhi lPerkembangan lMoral 

lAnak lUsia lDini 

a. Perubahan ldalam llingkungan lPerubahan ldan lkemajuan 

ldalam lberbagai lbidang lmembawa lpergeseran lnilai lmoral 

lserta lsikap lwarga lmasyarakat lditengah lperubahan ldapat 

lterjadi lkemajuan/kemrosotan lmoral. lPerbedaan lperilaku 

lmoral lindividu lsebagian ladalah ldampak lpengalaman ldan 

lpelajaran ldari llingkungan lnilai lmasyarakatnya. 

lLingkungan lmemberi lganjaran ldan lhukuman. lIni 

lmemacu lproses lbelajar ldan lperkembangan lmoral lsecara 

lberkondisi. 

b. Struktur lkepribadian lmenggambarkan lperkembangan 

lkepribadian ltermasuk lmoral. lDimulai ldengan lsistem lID, 

lselaku laspek lbiologis lyang lirasional ldan ltak ldisadari. 

lDiikuti laspek lpsikologis lyaitu lsubsistemego lyang 

lrasional ldan lsadar. lKemudian lpembentukan lsuperego 

lsebagai laspek lsosial lyang lberisi lsistem lnilai ldan lmoral 

lmasyarakat. l 



 

 

c. Subsistem lkepribadian ltersebut lmempengaruhi 

lperkembangan lmoral ldanperilaku lindividu. 

lKetidakserasian lantara lsubsistem lkepribadian, lberakibat 

lseseorang lsukar lmenyesuaikan ldiri, lmerasa ltak lpuas ldan 

lcemas lserta lbersikap/berperilaku lmenyimpang. lSedang 

lkeserasian lantara lsubsistem lkepribadian ldalam 

lperkembangan lmoral lakan lberpuncak lpada lefektifnya 

lkata lhati l(superego) lmenampilakan lwatak/perilaku 

lbermoral lseseorang. l(Yulianti lBun, l2014: l94). 

d. Faktor lemosi 

Tidak ladanya latau lhubungan likatan lemosional 

lakibat lpenolakan langgota lkeluarga latau lperpisahan 

ldengan lorangtua, ldapat lmenimbulkan lgangguan 

lkepribadian lpada lanak. 

e. Metode lmendidik lanak 

Anak-anak lyang ldi lbersarkan ldikeluarga lyang 

lpermisif, ldiprediksi lkelak lketika lbesar lcendrung 

lkehilangan lrasa ltanggung ljawab lmempunya lkendai 

lemosional lyang lrendah ldan lsering lberprestasi lrendah 

ldalam lmelakukan lsesuatu lsedangkan lanak lyang 

ldibersarkan ldikeluarga ldemokratis lpenyesuaikan lemosi 

ldan lpribadinya lkaan ljauh llebih lbaik 

f. Beban ltanggung ljawab lyang lberlebihan 

Anak lpertama lseringkali ldiharapkan lbertanggung 

ljawab lterhadap lrumah ltermasuk ladiknya lyang lmasih 



 

 

lkecil,ia lberpotensi lakan lmemiliki lkecendrungan lakan 

lmengambang lmemerindah lsepanjang lhidupnya. 

l(Muhammad lHabibuh lRahman, l2020: l29-30). 

Dari lbeberapa lpenjelasan ldiatas, lfaktor-faktor linilah 

lyang ldapat lmempengaruhi lperkembangan lmoral lanak luisa 

ldini, ldimana lefek lfaktor lini ltelah lterprangkap lsejak lanak 

luisa ldini lapabila ltidak ltepat ldalam lmenstimulus 

lperkembangan lmoral lanak lsehingga lsaat lanak lmenginjak 

lusia ldewasa lefek ldari lfaktor lini lyang ltelah llama ltertanaman 

ldalam ltubuh lmanusia lmaka lakan lterlihat ldengan lsendirinya 

lketika lanak ldewasa. 

4. Langkah-Langkah lMengembangkan lMoral lAnak lUsia 

lDini 

a. Kegiatan lRutin, lyaitu lkegiatan lyang ldilakukan lsetiap 

lhari. lDalam lkegiatan lrutin lguru ldapat lmengembangakan 

lmoral lanak, lseperti 

b. Berbaris lmemasuki lruang lkelas lSebelum lmemulai 

lkegiatan lbelajar lakan lditanamkan lbeberapa lperilaku lanak 

lantara llain l1) lUntuk lselalu ltertib ldan lpatuh lpada 

lperaturan. l2) lTenggang lrasa lterhadap lkeadaan lorang llain. 

l3) lSabar lmenunggu lgiliran. l4) lMau lmenerima ldan 

lmenyelesaikan ltugas 

c. Mengucapkan lsalam lwaktu lmengucapkan lsalam 

lditanamkan lpembiasaan, lantara llain l1) lSopan lSantun, l2) 

lMenunjukkan lreaksi lDan ldan lemosi lyang lwajar, l3) lSikap 



 

 

lmenghormati lorang llain. l4) lMenciptakan lsuasana 

lkeakraban 

d. Berdo'a lsebelum ldan lsesudah lkegiatan lPada lwaktu 

lberdo'a lakan ldikembangkan lnilai lmoral l, lantara llain: l1) 

lMemusatkan lPerhatian ldalam ljangka lwaktu ltertentu. l2) 

lBerlatih luntuk lselalu ltertib ldan lpatuh lpada lperaturan. 

lSelain litu ldapat ljuga ldiamati lhal-hal lsebagai lberikut l: l1) 

lBersikap ltertib, ldan ltenang ldalam lberdo'a. l2) lKeimanan 

ldan lketaqwaan lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa l3) 

lMematuhi lperaturan/tata ltertib, ldsb 

e. Yang lingin lditanamkan lpembiasaan lperilaku lpada lwaktu 

lkegiatan lbelajar lmengajar, lantara llain: l1) lTolong 

lmenolong lsesama lteman. l2) lRapi ldalam lbertindak l- 

lberpakaian ldan lbekerja. l3) lBerlatih luntuk lselalu ltertib 

ldan lpatuh lpada lperaturan. l4) lBerani ldan lmempunyai lrasa 

lingin ltahu lyang lbesar. l5) lMerasa lpuas latas lprestasi lyang 

ldicapai ldan lingin lterus lmeningkatkan. l6) lBertanggung 

ljawab lterhadap ltugas lyang ldiberikan l7) lMenjaga 

lkebersihan llingkungan l8) lMengendalikan lemosi. l9) 

lMenjaga lkeamanan ldiri. l10) lSopan lsantun. l11) lTenggang 

lrasa lterhadap lkeadaan lorang llain. 

f. Waktu listirahat/ lmakan/ lbermain lPada lwaktu 

listirahat/makan/bermain ldapat lditanamkan lsikap lmoral, 

lantara llain: l1) lTolong lmenolong lsesama lteman, l2) 

lTenggang lrasa lterhadap lkeadaan lorang llain, l3) lSabar 



 

 

lmenunggu lgiliran, l4) lMeminta ltolong ldengan lbaik, l5) 

lMengucapkan lterima lkasih ldengan lbaik, l6) lMembuang 

lsampah lpada ltempatnya, ldan l7) lMenjaga lkeamanan ldiri. 

l(Hadisa lPutri, l2017: l91-92). 

Dari lbeberapa lpenjelasan ldi latas lbahwasannya 

llangkah-langkah ldalam lmengembangkan lmoral lanak lusia 

ldini ldapat ldilakukan ldengan lkegiatan lsehari-hari, lbaik litu 

ldilingkungan lsekolah lmaupun llingkungan ldiluar lsekolah, 

lhal ltersebut lkarena lmoral lmerupan lprilaku latau ltindakan 

lmanusia ldalam lberbaur ldengan lmanusia llain lyang ldapat 

ldijadikan lsebagai ltolak lukur lsebak lapa ldan lseburuk lapa 

lprilaku lyang lditunjukkan lsebagai lmanusia ldi lbuka lbumi. 

 

Tabel l2 Indikator lPerkembangan lMoral lAUD 
 

INDIKATOR TINGKAT lPENCAPAIAN 

Perkembangan 

lmoral lAUD 

1. Terbiasa lmenjawab ldan lmengucapkan 

lsalam 

2. Pembiasaan lBerbicara ldengan lsopan 

3. Berpakaian lrapi ldan lsopan 

4. Karimah ldan lSosial 

5. Selalu lmengucapkan lterima lkasih ljika 

lmemperoleh lsesuatu ldari lorang llain 

6. Menghromati lguru, lorang ltua ldan 

lteman. l 

7. Mendengarkan ldan lmemperhatikan 

lteman lberbicara 

8. Mau lmemohon ldan lmemberi lmaaf l 

9. Senang lbermain ldengan lteman l 

10.  lBersikap ljujur l 

11. Tolong lmenolong ldan lbekerja lsama l 

12. Mampu lmengendalikan lemosi 



 

 

lnegative 

13. Mau lberbagi ldengan lteman l 

14. Dapat lbekerjasama ldalam 

lmenyelesaikan ltugas 

Sumber: l(Universitas lIslam, lNegeri lSunan, land lKalijaga 

lYogyakarta, l2016: l29). 

 

F. Penelitian yang Relevan l 

1. Hasil lpenelitian ldari lMardi lFitri ldan lNa‟imah lyang lBerjudul 

l“Faktor lYang lMempengaruhi lPerkembangan lMoral lPada 

lAnak lUsia lDini” l l 

hasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lperkembangan 

lmoralitas lanak lyang lberusia ldini ldipengaruhi loleh lfaktor 

ldalam ldan lluar. lFaktor ltersebut ldapat lberupa lkeadaan lsituasi 

llingkungan, lkonteks lindividu latau lkepribadian, ldan lkonteks 

lsosial latau lcara lberintraksi ldengan llingkungan lsekitar ldalam 

lbermasyarakat. lHal lini lmembuktikan lbahwa lperlu ladanya 

lperan lorang ltua latau lpendidik lyang lmemahami lfaktor-faktor 

lyang lberpengaruh lterhadap lperkembangan lmoral lanak, lagar 

ldapat lmembimbing lpara lanak luntuk lmampu lberperilaku 

lmoral lyang lbaik lpada lmasa lyang lmendatang. lPerbedaan 

ldari lpenelitian lini lialah lapa lyang lmenjadi lfaktor ldalam 

lperkembangan lmoral lanak. l 

Persamaan ldalam lpenelitian lini lialah lsama-sama 

lmeneliti ltentang lperkembangan lmoral lanak lusia ldini, 

lsedangkan lyang ldapat lmembedakan lkedua lpenelitian 

ltersebut, ldapat ldilihat lpada lpenelitian lterdahulu latau 

lpenelitian ldari lMardi lFitri ldan lNa‟imah lpenelitian lini 



 

 

lmeneliti lapa lyang lmenjadi lfaktor ldalam lmengambangkan 

lmoral lanak lusia ldini, lsedangkan lpenelitian lsaat lini lmeneliti 

lbagaimana lperan lgurunya ldalam lmelakukan lpraktek 

lkeagaman lterhadap lperkembangan lmoral lanak lusia ldini. 

l(Mardi lFitri lDan lNa‟imah,2020: l1). 

2. Hasil lpenelitian ldari lPuput lMelati ldkk lyang lberjudul 

l“Hubungan lAntara lPerhatian lYang lDiberikan lOrang lTua 

lDengan lTingkat lPerkembangan lMoral lAnak lUsia lDini” l 

 lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lterdapat 

lhubungan lyang lsangat lsignifikan lantara lperhatian lyang 

ldiberikan lorang ltua ldengan ltingkat lperkembangan lmoral 

lanak lusia ldini. lDengan ldemikian ldapat lditarik lkesimpulan 

lbahwa ljika lperhatian lyang ldiberikan lorang ltua lkurang 

lterhadap lanak lusia ldini lakan lmengakibatkan lsemakin 

lrendah ltingkat lperkembangan lmoral lanak lusia ldini, lnamun 

lsebaliknya ljika lperhatian lyang ldiberikan lorang ltua lbaik 

lmaka lakan lsemakin lbaik lpula ltingkat lperkembangan lmoral 

lanak lusia ldini. 

Persamaan ldalam lpenelitian lini ladalah lkeduanya lsama-

sama lmeneliti lperkembangan lmoral lanak lusia ldini 

lsedangkan lyang lmenjadi lpembeda lkedua lpenelitian ltersebut 

lialah ldapat ldilihat lpenelitian ldari lPuput lMelati ldimana 

lbeliau lmeneliti ltentang lbagaimana lperkembangan lmoral 

lanak lusia ldini lmelaui lperhatian lorang ltua, lsedangkan 

lpenelitian lkali lini lmeneliti lperan lguru lsaat lmelakuan 



 

 

lberbagai lkegiatan lkeagamaan lterhadap lperkembangan 

lmoral lanak lusai ldini. 

3. Hasil lpenelitian ldari lRetno lDwiyanti lyang lberjudul l“peran 

lorang ltua ldalam lperkembangan lmoral lanak l(kajian lteori 

lkohlberg)” l 

 l l l l LHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa l l lKohlberg 

lmembabagi ldalam lstadium lyang lberbeda-beda.Kohlberg 

lmembagi lperkembangan lmoralitas lke ldalam l3 ltingkatan 

lyang lmasing-masing ldi lbagi lmenjadi l2 lstadium. lTingkat lI. 

lPenalaran lmoral lyang lpra-konvensional. lstadium l1. 

lOrientasi lpatuh ldan ltakut lhukuman; lstadium l2. lOrientasi 

lnaif legoistis/hedonisme linstrumental. lTingkat lII. lPenalaran 

lmoral lyang lkonvensional. lStadium l3. lOrientasi lanak latau 

lperson lyang lbaik; lstadium l4. lOrientasi lpelestarian lotoritas 

ldan laturan lsosial. lTingkat lIII. lPenalaran lmoral lyang lpost-

konvensional. lStadium l5. lOrientasi lkontrol llegalitas; 

lstadium l6. lOrientasi lyang lmendasarkan latas lprinsip ldan 

lkonsiensia lsendiri. lMenurut lKohlberg lstadium lini lakan 

lselalu ldilalui loleh lsetiap lanak, ljadi lmerupakan lhal lyang 

luniversal, lyang lada ldimana-mana, lmungkin ltidak lpada 

lurutan lusia lyang lsama lnamun lperkembangannya lselalu 

lmelalui lurutan litu. lKeluarga lmerupakan llingkungan lsosial 

lpertama ldan lutama lbagi ltumbuh lkembangnya lanak. lAnak 

lakan lberkembang loptimal lapabila lmereka lmendapatkan 

lstimulasi lyang lbaik ldari lkeluarga. l 



 

 

 l lPersamaan ldari lpenelitian lini ladalah ltentang 

lperkembangan lmoral lanak lsedang lperbedaan ldari lpenelitian 

lini ladalah lsiapa lyang lberperan ldalam lproses lperkembangan 

lanak. lPenelitian ldari lRetno lDwiyanti lmeneliti lperan 

lorangtua lsedangkan lpenelitisn lkali lini ladalah lmeneliti 

lperang lguruya. 

 

G. Kerangka lBerfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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